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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis data penelitian menurut Puspita dan Hartono, (2018) berdasarkan 

jenisnya dibedakan menjadi dua yaitu: data kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif didalam 

penelitian ini menghasilkan data berupa angka dan analisa menggunakan 

statistika deskriptif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti sampel 

dengan menggunakan instrumen penelitian dengan maksud untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan (Sari, 2019). 

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian perpustakaan, penelitian 

yang dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang diperlukan (Sari, 

2019). Sumber data sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI), jurnal- jurnal penelitian dan 

literatur yang mendukung dalam penelitian ini. 

3.2 Sumber Data Penelitian 

Data pada penelitian ini data sekunder berupa laporan keuangan yang 

dipublikasikan. Sumber data didapatkan dari wibesite resmi BEI dan website 

resmi perusahaan. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015), metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (angket/kuesioner, 

wawancara/interview, observasi, uji/tes, dokumentasi, dan studi pustaka).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

dokumentasi dengan mengambil data laporan keuangan. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi dapat 

mencakup semua anggota kelompok orang, kerjadian, serta objek yang 

telah dirumuskan secara jelas (Sugiyono, 2015). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor infrastruktur, 

utilitas dan transportasi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2020 jumlah populasi sebanyak 41 perusahaan. 

3.4.2 Sampel 

Sampel yaitu sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

jumlah populasi (Rika, 2011). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan, menggunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling dapat digunakan sebagai pengumpul data setiap sampel dari 

populasi yang memiliki informasi paling lengkap (Bougie dan 

Sekaran, 2016). Kelengkapan informasi yang dimaksud ialah laporan 

keuangan periode 2014 - 2020 bersifat tahunan yang dapat diakses 

melalui laman website resmi dari setiap perusahaan. Kriteria sampel 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Proses Penyeleksian. 

No Nama Perusahaan Keterangan 

1 Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan 

transportasi yang terdaftar di BEI periode 

2014-2020. 

46 

2 Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan 

transportas yang memiliki laporan 

keuangan dalam mata uang USD. 

(5) 

Jumlah Perusahaan (i) 41 

Periode Penelitian (t) 7 

Jumlah Observasi (i x t) = 287 

 Sumber: Data diolah peneliti, 2022. 
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Berdasarkan kriteria pada metode purposive sampling terdapat 41 perusahaan 

yang memenuhi kriteria untuk dijadikan pada penelitian sampel. Pada 

penelitian berikut merupakan daftar sampel perusahaan sektor infrastruktur, 

utilitas dan transportasi yang digunakan dalam penelitian ini tertera pada tabel 

3.2. 

Tabel 3.2. Sampel Penelitian 

No Perusahaan Kode 

Perusahaan 

1 Acset Indonusa Tbk. ACST 

2 Adhi Karya (Persero) Tbk. ADHI 

3 Bali Towerindo Sentra Tbk. BALI 

4 Bakrie Telecom Tbk. BTEL 

5 Bukaka Teknik Utama Tbk. BUKK 

6 Cardig Aero Services Tbk. CASS 

7 Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. CENT 

8 Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. CMNP 

9 Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. DGIK 

10 XL Axiata Tbk. EXCL 

11 Smartfren Telecom Tbk. FREN 

12 Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. GOLD 

13 Himalaya Energi Perkasa Tbk. HADE 

14 Inti Bangun Sejahtera Tbk. IBST 

15 Indosat Tbk. ISAT 

16 Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. JKON 

17 Jasa Marga (Persero) Tbk. JSMR 

18 First Media Tbk. KBLV 

19 Leyand International Tbk. LAPD 

20 Link Net Tbk. LINK 
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21 Nusantara Infrastructure Tbk. META 

22 Nusa Raya Cipta Tbk. NRCA 

23 Surya Semesta Internusa Tbk. SSIA 

24 Solusi Tunas Pratama Tbk. SUPR 

25 Tower Bersama Infrastructure Tbk. TBIG 

26 Telkom Indonesia (Persero) Tbk. TLKM 

27 Total Bangun Persada Tbk. TOTL 

28 Sarana Menara Nusantara Tbk. TOWR 

29 Wijaya Karya (Persero) Tbk. WIKA 

30 Waskita Karya (Persero) Tbk. WSKT 

31 Adi Sarana Armada Tbk. ASSA 

32 Blue Bird Tbk. BIRD 

33 AirAsia Indonesia Tbk. CMPP 

34 Eka Sari Lorena Transport Tbk. LRNA 

35 Mitra International Resources Tbk. MIRA 

36 Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. NELY 

37 Steady Safe Tbk SAFE 

38 Sidomulyo Selaras Tbk. SDMU 

39 Express Transindo Utama Tbk. TAXI 

40 Temas Tbk. TMAS 

41 WEHA Transportasi Indonesia Tbk. WEHA 

 Sumber: data diolah peneliti, 2022 
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3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono, (2015) variabel penelitian adalah suat atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)  

3.5.1. Variabel Independent (X) 

Menurut Sugiyono, (2017) variabel independen atau variabel bebas 

yaitu variabel yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya serta timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

independen pada penelitian ini adalah Leverage, Modal Kerja dan 

Ukuran Perusahaan. 

3.5.2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat yaitu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Sugiyono, (2017) menyatakan bahwa 

variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 

pada penelitian ini yaitu Profitabilitas. Proxy yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return On Asset 

(ROA). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba pada masa lalu serta diproyeksikan ke masa 

depan. Aset yang dimaksud yaitu seluruh aset perusahaan yang di 

peroleh dari modal sendiri atau dari modal asing yang diubah 

perusahaan menjadi perseroan aset yang dipergunakan untuk 

kelangsungan hayati perusahaan. 

 

 

 

 

 



51 
 

 
 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Alat Ukur Skala 

1 Profitabilitas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba pada masa lalu serta diproyeksikan ke 
masa depan. Aset yang dimaksud yaitu seluruh 
aset perusahaan yang diperoleh dari modal 
sendiri atau dari modal asing yang sudah 
diubah perusahaan menjadi perseroan aset yang 
dipergunakan untuk kelangsungan hayati 

perusahaan. 

ROA =

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

 

Rasio 

2 Leverage mengukur berapa banyak aset yang dibiayai 
hutang. Semakin tinggi rasionya, semakin 
besar risiko yang akan dihadapi perusahaan 

DAR =

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥100% 

Rasio 

3 Modal Kerja rasio yang memperlihatkan adanya 
keefektifitasan modal kerja untuk mencapai 
target penjualan, yang artinya yaitu salah satu 
rasio untuk mengukur keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertentu 

WCT =

 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Rasio 

4 Ukuran 
Perusahaan 

suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara 

antara lain dengan total aktiva, log size, harga 
pasar saham dan lain-lain 

Size = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 Rasio 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis    data    dalam penelitian   ini   menggunakan   analisis 

kuantitatif,  Analisis  kuantitatif  merupakan analisis   untuk   dapat 

memperkirakan secara kuantitatif pengaruh dari beberapa variabel independen 

terhadap  variabel dependen  baik  secara  simultan  maupun secara  parsial 

(Ghozali, 2013). Metode analisis yang digunakan    dalam    penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel. Data panel yaitu gabungan dari data 

runtut waktu (time series) dan data silang (cross section).  Prosedur 

pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

3.7.1. Analisis Statistika Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode analisis data yang digunakan 

untuk melihat nilai standar deviasi (tingkat penyebaran data), rata-rata 

(mean), varian (tingkat penyebaran distribusi data atau kuadrat dari 

standar deviasi), nilai maximum, nilai minimum, sum, range, kurtosis, 

dan sweakness ( Basuki, 2016). 
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3.7.2. Analisis Regresi Data Panel 

Menurut Gujarati, (2012) data panel adalah gabungan antara data 

lintas waktu (time series) dan data lintas individu (cross section), unit 

cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda. Analisis 

data panel digunakan untuk mengamati hubungan antara satu variabel 

terikat (dependent variabel) dengan satu atau lebih variabel bebas 

(independent variabel). Menurut Gujarati, (2012) data panel memiliki 

beberapa kelebihan yaitu: 

1. Kombinasi observasi time series dan cross section membuat 

data panel memberikan data yang lebih bervariasi, informatif 

dan kolinieritas lebih kecil antar variabel-variabel serta lebih 

efisien. 

2. Data panel lebih cocok untuk mempelajari dinamika 

perubahaan, dengan melihat pada hasil observasi dan cross 

section. 

3. Dampak yang secara sederhana tidak dapat dilihat pada data 

cross section murni maupun time series murni dapat dideteksi 

melalui data panel. 

4. Data panel memudahkan untuk mempelajari model penelitian 

yang rumit dan juga membuat data menjadi berjumlah ribuan.  

Persamaan regresi dengan data panel adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴𝑖𝑡 = 𝛼0 + 𝛽1𝐷𝐴𝑅1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑊𝐶𝑇2𝑖𝑡 + 𝛽3𝐿𝑛3𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 

Keterangan: 

𝑅𝑂𝐴𝑖𝑡        : Profitabilitas 

𝛼0        : Konstanta 

𝛽1𝐷𝐴𝑅1𝑖𝑡   : Leverage 

𝛽2𝑊𝐶𝑇2𝑖𝑡   : Modal Kerja 
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𝛽3𝐿𝑛3𝑖𝑡       : Ukuran Perusahaan 

𝑒𝑖𝑡          : Error. 

 

3.7.3. Metode Estimasi Data Panel 

Data panel merupakan gabungan dari data cross section dan time 

series, jumlah pengamatan menjadi sangat banyak (Gujarati, 2012). 

Menurut Basuki, (2016). Penggunaan metode estimasi model regresi 

dengan data panel dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu: 

1. Common Effect atau Pooled Least Square 

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana 

karena hanya mengkombinasikan data time-series dan cross-

section. Pada model ini tidak perhatikan dimensi waktu maupun 

individu sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan 

sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa menggunakan 

pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat kecil 

untuk mengestimasimodel data panel. 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 

diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasidata 

panel model Fixed Effec tmenggunakan teknik variabel dummy 

untuk menangkap adanya perbedaan intersep antar perusahaan. 

Model estimasi ini sering disebut dengan teknik Least Square 

Dummy Variabels (LSDV). 

3. Random Effect Model (REM) 

Model ini mengestimasi data panel dimana variabel gangguan 

mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada 

model Random Effect perbedaan intersep diakomodasikan oleh 

error terms masing-masing perusahaan. Keuntungan menggunakan 

model Random Effect yakni menghilangkan heteroskedastisitas. 
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Model ini juga disebut dengan teknik Generalized Least Square 

(GLS). 

 

3.7.4. Pemilihan Model 

Menurut Basuki dan Prawoto, (2017) untuk menemukan model yang 

tepat dalam mengestimasi regresi data panel perlu melakukan uji 

pemilihan metode estimasi sebagai berikut: 

3.7.4.1. Uji Chow 

Uji chow adalah pengujian untuk menentukan model Fixed Effect 

Model atau Common Effect Model yang paling tepatdigunakan 

dalam mengestimasi data panel. Uji chow dilakukan dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0: Common Effect Model 

H1: Fixed Effect Model 

Dalam penelitian ini menggunakan signifikansi 5% (α = 0.05). 

Sehingga pengambilan keputusan dari uji chow ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apabila nilai Prob (F-statistic) < 0.05 maka H0 ditolak yang 

artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah fixed 

effect model. 

2. Apabila nilai Prob (F-statistic) > 0.05 maka H1 diterima yang 

artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah 

common effect. 

3.7.4.2. Uji Hausman 

Uji Hausman adalah uji yang digunakan untuk memilih apakah 

model Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat 

digunakan. Uji Hausman dilakukan dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

H0: Random Effect Model 
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H1: Fixed Effect Model 

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dalam uji 

Hausmansebagai berikut: 

1. Jika probabilitas cross section< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga model yang tepat digunakan adalah Fixed 

Effect Model. 

2. Jika probabilitas cross section> 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak sehingga model yang tepat digunakan adalah Random 

Effect Model. 

 

3.7.4.3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah model Random Effect lebih baik daripada 

metode Common Effect dalam mengestimasi data panel. Uji 

Lagrange Multiplier (LM) dilakukan dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

H0: Common Effect Model 

H1: Random Effect Model 

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dalam uji Lagrange 

Multiplier (LM) sebagai berikut: 

1. Jika probabilitas cross section> 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak sehingga model yang tepat digunakan adalah Common 

Effect Model 

2. Jika probabilitas cross section< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga model yang tepat digunakan adalah Random 

Effect Model 
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3.7.5. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah hasil koefisien regresi pada persamaan 

regresi yang ditemukan tidak terjadi penyimpangan. Uji asumsi klasik 

dibagi menjadi 4 yaitu, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

3.7.5.1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2012) uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Uji normalitas diperlukan karena 

untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 

tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan”. 

Model regresi yang baik adalah model yang memliki residual 

normal. Jika residual normal maka hasil penelitian bisa di 

generalisasikan. Dalam penggunaan Eviews, uji normalitas 

residu dapat ditempuh dengan Uji Jarque-Berra (JB test) 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Residual berdistribusi normal. 

H1: Residual tidak berdistribusi normal. 

Dengan menggunakan tingkat signifikan 5%. Jika nilai 

probability > taraf nyata (α), maka H0 diterima artinya 

dataresidual berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai 

probability < taraf nyata (α), maka H1 diterima artinya data 

residual tidak berdistribusi normal 

3.7.5.2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali, (2012) uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Model yang baik 

yaitu model yang tidak terjadi korelasi antar variabel 
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independennya. Menurut Wahyu, (2007) koefisien antar 

variabel bebas >0.8 maka dapat disimpulkan bahwa model 

mengalami masalah multikolinieritas. Sebaliknya jika korelasi 

antar variabelnya <0.8 maka dapat disimpulkan model terbebas 

dari masalah multikolinieritas. 

3.7.5.3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali, (2012) uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi tidak terjadi 

kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi 

persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

disebut homoskedastisitas. Uji heterokedastisitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi heterokedastisitas atau 

tidak. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresi nilai absolut 

dari data residual terhadap variabel independen (Ghozali 2013 : 

142). Menurut Ghozali, (2013: 143) Uji glejser dapat 

dilakukan dengan kriteria: 

a) Jika nilai signifikansi variabel independen > 0,05 maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

b) Jika nilai variabel indipenden < 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.7.5.4. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali, (2013) uji Autokorelasi adalah sebuah 

analisis statistik yang dilakukan guna mengidentifikasi adakah 

hubungan pada variabel dalam model prediksi dengan 

perubahan waktu. Uji autokorelasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini yakni serial korelasi Durbin Watson (DW). 
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Pengambilan keputusan mengenai ada atau tidaknya 

autokorelasi adalah: 

a) Bila nilai DW terletak antara batas atau upper bound 

(du) dan (4-du), maka koefisien autokorelasinya sama 

dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi. 

b) Bila nilai DW lebih rendah dari batas bawah atau lower 

bound (dl), maka koefisien autokorelasinya lebih besar 

dari nilai nol, berarti ada autokorelasi positif. 

c) Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl), maka koefisien 

autokorelasinya lebih kecil dari pada nol, maka ada 

autokorelasi negarif. 

d) Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan di 

batas bawah (dl) atau DW terletak diantara (4-du) dan 

(4-dl) maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 

 

3.7.6. Uji Hipotesis 

3.7.6.1. Uji Keberartian Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 

Uji keberartian atau uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh 

variabel bebas secara parsial dalam menerangkan variasi 

perubahan variabel terikat. 

1. 𝐻0: 𝑆𝑖𝑔. > 0,05 

2. 𝐻1: 𝑆𝑖𝑔. < 0,05 

Jika, nilai 𝑆𝑖𝑔. > 0,05 sehingga H0 diterima atau yang berarti 

variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen Y. Jika, nilai 𝑆𝑖𝑔. < 0,05 maka H0 ditolak yang 

berarti X berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. 
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3.7.6.2. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi atau (𝑅2) mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui keeratan dalam model regresi. 

semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel 

terikat (Ghozali, 2012). 

 

  


